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PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Sebagian besar (70%) wilayah bumi merupakan lautan, hanya sebagian kecil 
merupakan wilayah yang produktif yaitu wilayah laut dangkal. Di wilayah laut dangkal 
ini terdapat beberapa ekosistem bahari yang produktif seperti mangrove, estuaria, 
terumbu karang, dan lamun (seagrass). Ketiga ekosistem pertama (mangrove, estuaria 
dan terumbu karang) telah banyak diketahui dan dipelajari, tetapi tidak demikian dengan 
lamun (Hutomo dan Azkab, 1987). 
Pola hidup lamun sering berupa hamparan, maka dikenal juga dengan istilah 
padang lamun (seagrass bads) yaitu hamparan vegetasi lamun yang menutup suatu area 
pesisir atau laut dangkal, terbentuk dari satu jenis atau lebih dengan kerapatan padat 
atau jarang. Sedangkan sistem (organisasi) ekologi padang lamun yang terdiri dari 
komponen biotik dan abiotik disebut Ekosistem Lamun (Seagrass ecosystem). Lamun 
atau disebut juga ilalang laut atau yar merupakan tumbuhan berbunga (Angiospermae; 
monokotil), memiliki rhizome, berbuah, berdaun dan berakar sejati yang tumbuh pada 
substrat berlumpur, berpasir sampai berbatu yang hidup terendam di dalam air laut 
dangkal dan jernih, dengan sirkulasi air yang baik. Lamun mengkolonisasi suatu daerah 
melalui penyebaran buah (propagule) yang dihasilkan secara seksual (Kordi, 2011). 
Lamun tumbuh menyesuaikan diri hidup terbenam di dalam laut dangkal. 
Lamun berbeda dengan rumput laut (seaweed) yang dikenal juga sebagai makroalga. 
Lamun berbunga (jantan dan betina) dan berbuah di dalam air. Produksi serbuk sari dan 
penyerbukan sampai pembuahan semuanya terjadi dalam medium air laut. Lamun 
mempunyai akar dan rimpang (rhizome) yang mencengkeram dasar laut, sehingga dapat 
membantu pertahanan pantai dari gerusan ombak dan gelombang (Gosari dan Abdul, 
2012). 
Dari sekitar 50 spesies lamun yang dikenal di dunia, Indonesia mempunyai 
sekitar 13 jenis yaitu Enhalus acoroides, Thalassia hemprichii, Halophila minor, 
Halophila ovalis, Halophila spinulosa, Halophila decipiens, Syringodium isoetifolium, 
Cymodocea rotundata, Cymodocea serrualta, Halodule uninervis, Halodule pinifolia, 
Thalassodendron ciliatum, Halophila beccari (Kordi, 2011). 
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Lamun biasa ditemui pada daerah yang dangkal dengan dasar berpasir, 
berlumpur, dan daerah terumbu karang. Sebagian besar lamun hidup pada kedalaman 
kurang dari 10 meter meskipun ada beberapa spesies yang hidup pada kedalaman 30 
meter. Komunitas lamun hidup diantara batas terendah daerah pasang-surut sampai 
kedalaman tertentu cahaya matahari masih dapat mencapai dasar laut. Spesies lamun 
dapat dibedakan dari bentuk akar, batang, daun, bunga dan buah (Nybaken, 1988). 
Padang lamun dapat terdiri dari vegetasi tunggal ataupun vegetasi campuran. 
Lamun memiliki peran yang penting sebagai salah satu penyusun ekosistem perairan 
laut. Secara fisik, lamun berperan sebagai penahan abrasi dan stabilisator sedimen. 
Pantai dengan padang lamun yang kondisinya masih baik, keadaan airnya cenderung 
tenang dan jernih serta terlindung dari abrasi (Azkab, 1999). Secara ekologi, lamun 
berperan sebagai produsen utama dalam rantai makanan (Putri, 2012). Lamun juga 
menjadi tempat naungan, mencari makan, dan berkembangbiak berbagai jenis biota, 
baik invertebrata maupun vertebrata. Ikan baronang, misalnya adalah salah satu jenis 
ikan yang hidup di lingkungan padang lamun. Amat banyak jenis biota laut lainnya 
hidup berasosiasi dengan lamun, seperti teripang, bintang laut, bulu babi, kerang, udang, 
dan kepiting. Duyung (Dugong-dugong) adalah mamalia laut yang hidupnya amat 
bergantung pada makanannya berupa lamun karena daun dan rhizoma lamun memiliki 
kandungan nitrogen yang tinggi. Penyu hijau (Chelonia mydas) juga dikenal sebagai 
pemakan lamun. Karena itu, rusak atau hilangnya habitat lamun akan menimbulkan 
dampak lingkungan yang luas (Kordi, 2011). 
Nyibaken (1988), mengemukakan bahwa daerah intertidal adalah daerah yang 
sangat sempit dengan luas hanya beberapa meter persegi sehingga mudah dijangkau 
oleh manusia, memiliki tingkat keanekaragaman yang paling tinggi dan memiliki nilai 
ekonomi dan ekologi yang tinggi dibanding dengan daerah-daerah lainnya dalam 
wilayah bahari. 
Tumbuhan lamun tersebar luas mulai dari utara, benua Artika sampai ke sebelah 
selatan, benua Afrika dan New Zealand. Lamun terkonsentrasi di dua daerah utama, 
yaitu Indo-Pasifik dan pantai-pantai Amerika Tengah, di daerah Caribbean-Pasifik 
(Supriharyono, 2007). 
Indonesia yang memiliki panjang garis pantai 81.000 m, mempunyai padang 
lamun yang luas bahkan terluas di daerah tropika. Luas padang lamun yang terdapat di 
3 
perairan Indonesia mencapai sekitar 30.000 km2, tetapi diperkirakan kini telah menyusut 
30-40 % (Kordi, 2011). 
Di perairan NTT khususnya sebelah selatan di kepulauan Rote Ndao penyebaran 
lamun hampir ada di seluruh wilayah pesisir pantai seperti perairan Pantai Litianak, dan 
Pantai Oeseli. Pada perairan Pantai Litianak dan pantai Oeseli, lamun dapat ditemukan 
pada sepanjang pantai. Walaupun kedua pantai ini berbeda ekologinya, pantai Litianak 
merupakan pantai yang berpasir dan agak berlumpur dan terletak di sebelah utara pulau 
Rote, sedangkan pantai Oeseli merupakan pantai yang berkarang bercampur pasir dan 
terletak di sebelah selatan pulau Rote. Ekosistem padang lamun di kedua Pantai ini 
sudah banyak terdegradasi akibat adanya aktivitas masyarakat seperti pengambilan 
pasir, pengambilan batu karang dan budidaya rumput laut di sekitar pantai. Oleh karena 
itu, penelitian lamun di daerah intertidal pantai Litianak dan pantai Oeseli perlu 
dilakukan untuk mengkaji karakteristik dan struktur komunitas yang terdapat di 
Kabupaten Rote Ndao Nusa Tenggara Timur. 
Penelitian inventarisasi menjadi penting sebagai bagian dari usaha untuk 
melengkapi database distribusi dan biogeografi lamun di Indonesia. Dibandingkan 
dengan wilayah lainnya, penelitian lamun di Nusa Tenggara Timur relatif masih belum 
banyak dilakukan khususnya di kepulauan Rote Ndao yang belum pernah diteliti. Pada 
saat yang sama, Indonesia dikenal sebagai negara dengan potensi keanekaragaman 
hayati laut yang sangat tinggi (Hutomo dan Azkab, 1987). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui jenis, karakteristik, struktur komunitas, dan nilai penting lamun di kawasan 
kepulauan Rote Ndao. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar dalam 
pembuatan kebijakan tentang pengelolaan sumber daya alam hayati laut yang lestari. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah dari penelitian ini 
adalah : 
1. Bagaimana karakteristik jenis-jenis lamun di daerah intertidal pantai Litianak dan 
pantai Oeseli di Kabupaten Rote Ndao Nusa Tenggara Timur ? 
2. Bagaimana struktur komunitas lamun (diversitas, frekuensi, densitas, dominansi, 
Indeks nilai penting) di daerah intertidal pantai Litianak dan pantai Oeseli di 
Kabupaten Rote Ndao Nusa Tenggara Timur ? 
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C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui dan mengkaji karakteristik jenis-jenis lamun di daerah intertidal 
pantai Litianak dan pantai Oeseli di Kabupaten Rote Ndao Nusa Tenggara Timur. 
2. Untuk mengetahui dan mengkaji struktur komunitas (diversitas, frekuensi, densitas, 
dominansi, Indeks nilai penting) lamun di daerah intertidal pantai Litianak dan 
pantai Oeseli di Kabupaten Rote Ndao Nusa Tenggara Timur. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat Akademik : 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah kasanah dan 
perkembangan ilmu pengetahuan terutama biologi laut. 
2. Hasil penelitian ini juga merupakan referensi bagi penelitian lanjutan terutama 
penelitian di bidang yang sama. 
Manfaat Praktis : 
1. Sebagai data base/pendukung bagi Pemerintah Daerah khususnya Dinas Kelautan 
dan Perikanan Kabupaten Rote Ndao tentang jenis-jenis lamun yang ada di Pantai 
Litianak dan Pantai Oeseli. 
2. Sebagai bahan informasi kepada masyarakat dan instansi terkait tentang keberadaan 
komunitas lamun serta keanekaragaman lamun di Pantai Litianak dan Pantai Oeseli. 
3. Pedoman untuk perlindungan dan pengelolaan lamun di Kabupaten Rote Ndao. 
 
